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ABSTRAK

Pendidikan sosial memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan memperkuat
solidaritas sosial peserta didik di tengah tantangan sosial yang semakin kompleks.
Perkembangan teknologi, arus globalisasi, serta perubahan pola interaksi sosial
menuntut dunia pendidikan untuk tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik,
tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan perilaku sosial yang positif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peran pendidikan sosial sebagai instrumen penguatan
karakter dan solidaritas sosial peserta didik di lingkungan sekolah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi terhadap guru, kepala
sekolah, dan peserta didik yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pendidikan sosial.
Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan sosial telah diimplementasikan
secara terintegrasi dalam proses pembelajaran, kegiatan sekolah, dan budaya sekolah.
Implementasi tersebut berkontribusi positif terhadap penguatan karakter peserta didik,
khususnya dalam aspek tanggung jawab, disiplin, kejujuran, kerja sama, toleransi, dan
kepedulian sosial. Selain itu, pendidikan sosial juga berperan dalam membangun
solidaritas sosial yang tercermin dari meningkatnya rasa kebersamaan, sikap saling
menghargai perbedaan, serta kesediaan peserta didik untuk saling membantu. Meskipun
masih ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu dan perbedaan latar
belakang peserta didik, pendidikan sosial tetap menunjukkan efektivitas apabila
didukung oleh komitmen guru dan kebijakan sekolah yang konsisten. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pendidikan sosial merupakan instrumen penting dalam
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membentuk peserta didik yang berkarakter kuat dan memiliki solidaritas sosial tinggi,
sehingga perlu dikembangkan secara berkelanjutan dalam sistem pendidikan.

Kata Kunci: Pendidikan Sosial, Karakter, Solidaritas Sosial, Peserta Didik,
Pendidikan Karakter.

PENDAHULUAN

Pendidikan sosial merupakan salah satu dimensi penting dalam sistem pendidikan
yang berorientasi pada pembentukan manusia seutuhnya, tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara sosial dan moral. Pendidikan sosial dipahami
sebagai proses internalisasi nilai, norma, dan perilaku sosial yang memungkinkan
peserta didik mampu berinteraksi secara positif, adil, dan bertanggung jawab dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks pendidikan formal, pendidikan sosial tidak
semata-mata disampaikan melalui materi pembelajaran di kelas, melainkan diwujudkan
melalui pengalaman belajar, interaksi sosial, budaya sekolah, serta keteladanan yang
ditampilkan oleh pendidik dan seluruh warga sekolah. Dengan demikian, pendidikan
sosial memiliki posisi strategis sebagai instrumen penguatan karakter dan solidaritas
sosial peserta didik.

Perkembangan zaman yang ditandai dengan globalisasi, digitalisasi, dan arus
informasi yang sangat cepat telah membawa perubahan signifikan dalam pola pikir dan
perilaku sosial generasi muda. Di satu sisi, kemajuan tersebut memberikan kemudahan
dalam berkomunikasi dan mengakses pengetahuan, namun di sisi lain juga
memunculkan berbagai problem sosial, seperti meningkatnya sikap individualistis,
menurunnya empati, lemahnya rasa tanggung jawab sosial, serta berkurangnya
kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Fenomena tersebut sering tercermin dalam
perilaku peserta didik, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat, seperti
rendahnya sikap toleransi, kurangnya kerja sama, serta meningkatnya konflik sosial
dalam skala kecil. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dan solidaritas
sosial belum sepenuhnya tertanam secara kuat, sehingga memerlukan penguatan
melalui pendekatan pendidikan sosial yang lebih sistematis dan kontekstual.

Pendidikan sosial berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik
melalui penanaman nilai-nilai fundamental yang menjadi dasar kehidupan

bermasyarakat. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama,
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toleransi, dan kepedulian sosial tidak dapat dibangun secara instan, melainkan melalui
proses pembelajaran yang berkelanjutan dan berkesinambungan. Melalui pendidikan
sosial, peserta didik tidak hanya diajak untuk memahami konsep-konsep sosial secara
teoretis, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam praktik sosial yang nyata, seperti kerja
kelompok, kegiatan sosial, diskusi nilai, dan penyelesaian masalah sosial secara bersama-
sama. Proses ini memungkinkan nilai-nilai karakter tersebut tertanam secara mendalam
dan menjadi bagian dari kepribadian peserta didik.

Selain penguatan karakter, pendidikan sosial juga memiliki peran strategis dalam
membangun dan memperkuat solidaritas sosial di kalangan peserta didik. Solidaritas
sosial dipahami sebagai kesadaran untuk merasa saling terikat, memiliki rasa
kebersamaan, serta kesediaan untuk membantu dan bertanggung jawab terhadap orang
lain. Dalam lingkungan pendidikan yang majemuk, baik dari segi latar belakang budaya,
sosial, maupun ekonomi, pendidikan sosial menjadi sarana penting untuk
menumbuhkan sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan. Melalui
pendidikan sosial, peserta didik dibimbing untuk memahami bahwa perbedaan
bukanlah sumber konflik, melainkan kekayaan sosial yang harus dikelola secara
bijaksana demi terciptanya kehidupan bersama yang harmonis.

Peran guru dan sekolah dalam implementasi pendidikan sosial menjadi faktor
kunci keberhasilan penguatan karakter dan solidaritas sosial. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan sosial yang
menunjukkan sikap dan perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan. Sementara itu,
sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menciptakan iklim
dan budaya sekolah yang mendukung praktik pendidikan sosial, seperti penerapan
aturan yang adil, pembiasaan kegiatan kolaboratif, serta pemberian ruang bagi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial. Lingkungan pendidikan yang
kondusif akan memperkuat proses internalisasi nilai sosial secara lebih efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, kajian tentang pendidikan sosial sebagai instrumen
penguatan karakter dan solidaritas sosial menjadi sangat relevan untuk dilakukan.
Penelitian ini diharapkan mampu mengkaji secara mendalam bagaimana pendidikan
sosial diimplementasikan dalam konteks pendidikan, peran berbagai pihak dalam
mendukung pelaksanaannya, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter dan

solidaritas sosial peserta didik. Dengan adanya kajian ini, diharapkan dapat diperoleh

39



pemahaman yang komprehensif mengenai pentingnya pendidikan sosial sebagai fondasi
dalam mencetak generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki
kepekaan sosial, karakter yang kuat, serta kemampuan untuk hidup berdampingan

secara harmonis dalam masyarakat yang terus berkembang dan dinamis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena fenomena pendidikan sosial sebagai
instrumen penguatan karakter dan solidaritas sosial dipahami sebagai realitas sosial
yang kompleks dan kontekstual, sehingga diperlukan pemaknaan mendalam terhadap
proses, pengalaman, dan interaksi yang terjadi di lingkungan pendidikan. Melalui
pendekatan ini, data yang diperoleh diharapkan mampu menggambarkan secara
komprehensif bagaimana pendidikan sosial diimplementasikan serta bagaimana nilai-
nilai karakter dan solidaritas sosial diinternalisasikan kepada peserta didik.

Subjek penelitian ditentukan secara purposive, yakni guru, kepala sekolah, dan
peserta didik yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan kegiatan sosial di
sekolah. Pemilihan subjek dilakukan dengan pertimbangan bahwa mereka memiliki
pengalaman dan pemahaman yang relevan terkait pelaksanaan pendidikan sosial.
Adapun lokasi penelitian ditetapkan pada satuan pendidikan yang dinilai aktif dalam
mengembangkan program pendidikan karakter dan kegiatan sosial, sehingga
memungkinkan diperolehnya data yang kaya dan mendalam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung perilaku
sosial peserta didik, interaksi guru dan siswa, serta praktik pendidikan sosial dalam
kegiatan pembelajaran maupun aktivitas sekolah lainnya. Wawancara mendalam
digunakan untuk menggali pandangan, pengalaman, dan strategi guru serta pihak
sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan sosial. Sementara itu, dokumentasi
dimanfaatkan untuk memperkuat data melalui analisis dokumen seperti kurikulum,
program sekolah, tata tertib, dan catatan kegiatan sosial.

Analisis data dilakukan secara interaktif, meliputi tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan diseleksi dan

dikategorikan sesuai fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk narasi
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deskriptif untuk memudahkan penafsiran. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber dan teknik, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi guna memperoleh data yang valid dan dapat dipercaya. Dengan metode
ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh dan mendalam
mengenai peran pendidikan sosial dalam penguatan karakter dan solidaritas sosial

peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan sosial telah diimplementasikan
sebagai bagian integral dari proses pembelajaran dan budaya sekolah dalam upaya
penguatan karakter dan solidaritas sosial peserta didik. Implementasi tersebut tidak
hanya dilakukan melalui mata pelajaran tertentu, tetapi juga diintegrasikan dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari, interaksi sosial di lingkungan sekolah, serta berbagai
program pembiasaan yang dirancang oleh pihak sekolah. Melalui pendekatan ini, nilai-
nilai sosial tidak disampaikan secara teoritis semata, melainkan dialami secara langsung
oleh peserta didik dalam konteks sosial yang nyata.

Penguatan karakter peserta didik terlihat dari berkembangnya sikap disiplin,
tanggung jawab, kejujuran, dan kerja sama dalam aktivitas belajar maupun kegiatan
sekolah. Peserta didik menunjukkan kemampuan untuk bekerja dalam kelompok,
menghargai pendapat orang lain, serta menyelesaikan tugas secara kolektif. Selain itu,
sikap empati dan kepedulian sosial mulai terbentuk melalui keterlibatan peserta didik
dalam kegiatan sosial, seperti kerja bakti, kegiatan bakti sosial, dan program saling
membantu antar siswa. Nilai-nilai tersebut tidak hanya dipraktikkan di dalam kelas,
tetapi juga tercermin dalam perilaku peserta didik di luar jam pembelajaran.

Hasil penelitian juga mengungkap bahwa pendidikan sosial berkontribusi
signifikan dalam memperkuat solidaritas sosial di lingkungan sekolah. Peserta didik
menunjukkan adanya rasa kebersamaan, saling menghargai perbedaan latar belakang
sosial dan budaya, serta kesediaan untuk membantu teman yang mengalami kesulitan.
Interaksi sosial yang terbangun secara positif mendorong terciptanya iklim sekolah yang

harmonis dan kondusif, sehingga konflik sosial antar peserta didik dapat diminimalkan.
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Solidaritas sosial ini semakin diperkuat melalui kegiatan kolaboratif yang melibatkan
seluruh warga sekolah.

Di sisi lain, ditemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan pendidikan sosial,
seperti perbedaan latar belakang keluarga peserta didik, keterbatasan waktu
pembelajaran, serta belum optimalnya pemahaman sebagian guru terhadap konsep
pendidikan sosial secara komprehensif. Meskipun demikian, dukungan dari pihak
sekolah dan komitmen guru dalam memberikan keteladanan sosial menjadi faktor
pendukung utama dalam keberhasilan implementasi pendidikan sosial. Secara
keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan sosial berperan efektif
sebagai instrumen penguatan karakter dan solidaritas sosial peserta didik apabila
diimplementasikan secara konsisten, kontekstual, dan didukung oleh budaya sekolah

yang positif.

DISKUSI

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan sosial berperan strategis
dalam memperkuat karakter dan solidaritas sosial peserta didik melalui integrasi nilai-
nilai sosial dalam pembelajaran dan budaya sekolah. Hasil ini menguatkan pandangan
bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi
juga sebagai wahana pembentukan kepribadian sosial peserta didik. Implementasi
pendidikan sosial yang dilakukan secara kontekstual dan berkelanjutan terbukti mampu
mendorong internalisasi nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kejujuran, disiplin,
dan kerja sama, yang menjadi fondasi penting dalam kehidupan bermasyarakat.

Penguatan karakter yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan teori
pendidikan karakter yang menekankan pentingnya pembiasaan dan keteladanan dalam
proses pendidikan. Nilai-nilai sosial yang ditanamkan melalui interaksi sehari-hari, kerja
kelompok, dan kegiatan sosial memberikan pengalaman nyata bagi peserta didik untuk
mempraktikkan perilaku berkarakter. Dengan demikian, karakter tidak dibentuk melalui
instruksi normatif semata, tetapi melalui proses sosial yang dialami secara langsung. Hal
ini menunjukkan bahwa pendidikan sosial memiliki efektivitas yang lebih tinggi ketika
nilai-nilai sosial dihadirkan dalam situasi belajar yang autentik dan relevan dengan

kehidupan peserta didik.
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Temuan terkait penguatan solidaritas sosial memperlihatkan bahwa pendidikan
sosial mampu menumbuhkan rasa kebersamaan dan kepedulian di antara peserta didik
yang berasal dari latar belakang sosial dan budaya yang beragam. Solidaritas sosial yang
terbentuk melalui kegiatan kolaboratif dan pembiasaan sosial mendukung terciptanya
iklim sekolah yang harmonis dan inklusif. Kondisi ini mempertegas bahwa pendidikan
sosial memiliki fungsi preventif terhadap potensi konflik sosial di lingkungan sekolah,
sekaligus menjadi sarana untuk menanamkan nilai toleransi dan saling menghargai
perbedaan.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kendala dalam
implementasi pendidikan sosial, seperti keterbatasan waktu, perbedaan latar belakang
keluarga peserta didik, serta variasi pemahaman guru terhadap konsep pendidikan
sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan sosial tidak hanya
ditentukan oleh program atau kurikulum, tetapi juga oleh kompetensi pendidik dan
dukungan sistem sekolah secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan upaya
penguatan kapasitas guru melalui pelatihan dan pendampingan, serta kebijakan sekolah
yang secara konsisten mendukung pengembangan pendidikan sosial.

Secara keseluruhan, diskusi ini menegaskan bahwa pendidikan sosial merupakan
instrumen yang efektif dalam penguatan karakter dan solidaritas sosial peserta didik
apabila diimplementasikan secara terencana, konsisten, dan kontekstual. Hasil penelitian
ini memberikan implikasi penting bagi praktik pendidikan, khususnya dalam
pengembangan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik,
tetapi juga pada pembentukan karakter dan kesadaran sosial. Dengan demikian,
pendidikan sosial perlu diposisikan sebagai bagian integral dari sistem pendidikan

dalam upaya membangun generasi yang berkarakter kuat dan memiliki solidaritas sosial

yang tinggi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan sosial memiliki peran yang sangat penting sebagai
instrumen penguatan karakter dan solidaritas sosial peserta didik. Pendidikan sosial
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan tentang nilai dan

norma sosial, tetapi juga sebagai proses pembentukan sikap dan perilaku sosial yang
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diwujudkan melalui pengalaman belajar, interaksi sosial, serta budaya sekolah yang
kondusif. Melalui implementasi pendidikan sosial yang terintegrasi dalam pembelajaran
dan kegiatan sekolah, nilai-nilai karakter dapat diinternalisasikan secara lebih efektif dan
berkelanjutan.

Pendidikan sosial terbukti mampu memperkuat karakter peserta didik,
khususnya dalam aspek tanggung jawab, disiplin, kejujuran, kerja sama, dan kepedulian
sosial. Nilai-nilai tersebut berkembang melalui pembiasaan dan keteladanan yang
dilakukan oleh guru serta dukungan lingkungan sekolah. Selain itu, pendidikan sosial
juga berkontribusi dalam membangun solidaritas sosial, yang tercermin dari
meningkatnya rasa kebersamaan, toleransi, dan kesediaan peserta didik untuk saling
membantu dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Solidaritas sosial yang terbangun ini
menjadi fondasi penting dalam menciptakan iklim sekolah yang harmonis dan inklusif.

Meskipun dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai kendala, seperti
keterbatasan waktu dan perbedaan latar belakang peserta didik, pendidikan sosial tetap
menunjukkan efektivitas apabila didukung oleh komitmen guru dan kebijakan sekolah
yang konsisten. Oleh karena itu, pendidikan sosial perlu terus dikembangkan dan
diperkuat melalui perencanaan yang matang, peningkatan kompetensi pendidik, serta
penciptaan budaya sekolah yang mendukung. Dengan demikian, pendidikan sosial
diharapkan mampu berkontribusi secara signifikan dalam membentuk generasi yang
tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan

solidaritas sosial yang tinggi dalam kehidupan bermasyarakat.
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